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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi instrumen pemahaman konsep pada materi 

sel untuk siswa SMA menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index 

(CVI). Validasi instrumen dilakukan oleh lima ahli dari tiga universitas berbeda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar item memiliki nilai CVR dan CVI yang memenuhi kriteria 

validitas yang ditetapkan, hanya beberapa item yang dinyatakan tidak valid dan perlu direvisi atau 

dihapus. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha diperoleh nilai sebesar 

0.913 yang menandakan instrumen ini memiliki reliabilitas yang sangat baik. Instrumen yang valid 

dan reliabel ini dapat digunakan oleh guru biologi di SMA untuk mengukur pemahaman konsep 

siswa mengenai materi sel. Penggunaan instrumen ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

area pemahaman siswa yang masih lemah dan merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Penelitian ini mendukung pentingnya validasi instrumen untuk memastikan keakuratan hasil 

pengukuran serta meningkatkan kepercayaan diri guru dan siswa terhadap hasil yang diperoleh. 

Dengan demikian, instrumen yang telah dikembangkan diharapkan dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran biologi di SMA. 

Kata Kunci: validasi instrumen, pemahaman konsep, materi sel. 

 

ABSTRACT: This study aims to validate concept understanding instruments on cell material for 

high school students using Content Validity Ratio (CVR) and Content Validity Index (CVI). 

Instrument validation was conducted by five experts from three different universities. The results 

showed that most of the items had CVR and CVI values that met the established validity criteria, 

only a few items were declared invalid and needed to be revised or deleted. Furthermore, the results 

of the reliability test using Cronbach's Alpha obtained a value of 0.913 which indicates that this 

instrument has excellent reliability. This valid and reliable instrument can be used by biology 

teachers in high school to measure students' concept understanding of cell material. The use of this 

instrument is expected to help identify weak areas of student understanding and design more 

effective learning strategies. This research supports the importance of instrument validation to 

ensure the accuracy of measurement results and increase teacher and student confidence in the 

results obtained. Thus, the instrument that has been developed is expected to contribute significantly 

to improving the quality of biology learning in high school. 

Keywords: instrument validation, conceptual understanding, cell material. 
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PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sang at penting dalam 

proses pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan matematika dan sains. 

Pemahaman konsep sebagai langkah yang melibatkan berbagai kemampuan untuk 

menjelaskan, mendefinisikan, memberikan gambaran, dan menafsirkan suatu 

konsep (Rismawati & Al-Pansori, 2023). Pemahaman konseptual tidak hanya 

mencakup pemahaman definisi suatu konsep, tetapi juga melibatkan pemahaman 

hubungan antar konsep yang ada (Yurniwati & Handayani, 2019). Djatmiko & 

Mahbubah (2022) menegaskan bahwa pemahaman konsep merupakan dasar dari 

pemahaman prinsip dan teori dalam suatu bidang studi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep menjadi landasan yang penting dalam memahami materi yang 

lebih kompleks. Pemahaman konsep dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menyatakan ulang konsep, memberikan contoh atau kontra dari konsep, serta 

mengklasifikasikan objek berdasarkan konsep yang dipelajari. Dengan demikian, 

pemahaman konsep tidak hanya mencakup pemahaman definisi suatu konsep, 

tetapi juga melibatkan kemampuan siswa untuk menjelaskan, memberikan contoh, 

mengklasifikasikan, dan mengaitkan konsep-konsep tersebut. Pemahaman konsep 

yang kuat akan membantu siswa dalam memecahkan masalah, mengembangkan 

keterampilan, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang lebih luas. 

(Aeni et al., 2022) 

Pemahaman konsep dalam biologi mengacu pada kemampuan siswa untuk 

menginternalisasi, mengingat, dan menggunakan informasi biologi secara efektif. 

Dengan meningkatnya kebutuhan untuk keterampilan analitis dan evaluatif dalam 

pendidikan sains, metode pembelajaran harus dirancang untuk lebih dari sekadar 

menyampaikan fakta, namun harus mampu memfasilitasi pemahaman mendalam 

dan aplikasi pengetahuan dalam berbagai situasi, dari eksperimen laboratorium 

hingga keputusan kehidupan nyata yang berkaitan dengan bioteknologi, onservasi, 

dan kesehatan. Dengan demikian, pentingnya meningkatkan pemahaman konsep 

dalam pembelajaran biologi di SMA menjadi sangat relevan dengan dinamika 

kurikulum yang terus berkembang dan tuntutan pendidikan saat ini. Dalam konteks 

kurikulum biologi untuk tingkat SMA, siswa diajak untuk memahami berbagai 

konsep krusial, khususnya dalam genetika. Konsep-konsep ini meliputi pemahaman 

mendalam tentang proses pembelahan sel, mekanisme pewarisan sifat, serta 

hubungan antara struktur dan fungsi genetik yang termasuk pembahasan mengenai 

DNA, kromosom, mutasi, regulasi gen, hingga aplikasi dalam bioteknologi. Selain 

itu, siswa juga dipandu untuk memahami konsep evolusi dan spesiasi yang menjadi 

fundamental dalam biologi.  

Menurut Sari et al ( 2022), penguasaan terhadap konsep-konsep krusial tidak 

hanya membantu siswa dalam memahami ilmu biologi secara lebih holistik, tetapi 

juga mendukung kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan analitis dalam 

menghadapi isu-isu kontemporer yang terkait dengan biologi dan teknologi. 

Dengan demikian, peningkatan pemahaman ini menjadi esensial dalam menyiapkan 

siswa untuk dapat berkontribusi dan beradaptasi dalam masyarakat yang berbasis 

pengetahuan serta teknologi. Pemahaman konsep yang kuat dalam biologi di SMA 

juga penting karena dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan aplikatif. Identifikasi dan perbaikan miskonsepsi umum 
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saat mengajar siswa tahun pertama akan meningkatkan pemahaman konseptual 

mereka dan memberikan manfaat dalam pembelajaran mata pelajaran sains 

berikutnya (Reinke & Parkinson, 2020).  

Pemahaman konsep yang kuat akan membantu siswa dalam mengembangkan 

literasi sains. Pemahaman tentang model proses biologis merupakan alat penting 

dalam pembelajaran dan komunikasi ilmiah (Jansen & Al, 2019). Pemahaman 

konsep yang kuat dalam biologi di SMA tidak hanya merupakan inti dari kurikulum 

tetapi juga krusial dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan aplikatif. Konsep-konsep biologi yang kompleks, seperti 

genetika, ekologi, dan biokimia, menawarkan platform yang kaya untuk mengasah 

kemampuan analitis dan kritis siswa. Kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menerapkan informasi biologis dalam situasi nyata mengundang 

siswa untuk tidak hanya memahami materi tetapi juga untuk mengaitkannya dengan 

fenomena dunia nyata. 

Identifikasi dan perbaikan miskonsepsi merupakan langkah penting yang 

untuk meningkatkan pemahaman konseptual (Reinke & Parkinson, 2020). 

Miskonsepsi yang tidak teridentifikasi dan tidak diperbaiki dapat menghambat 

pemahaman mendalam tentang konsep-konsep berikutnya, sehingga menimbulkan 

rintangan dalam akumulasi pengetahuan yang efektif. Dengan mengatasi 

miskonsepsi, guru dapat memastikan bahwa siswa membangun fondasi yang kuat 

yang akan mendukung pembelajaran mereka di mata pelajaran sains yang lebih 

lanjut. Lebih lanjut, pendekatan ini berdampak luas pada pembelajaran siswa di 

mata pelajaran sains lainnya. Sebagai contoh, pemahaman yang baik tentang proses 

seluler dalam biologi dapat mempermudah pemahaman konsep dalam kimia biologi 

atau fisika medis. Dengan demikian, keberhasilan dalam biologi dapat membuka 

jalan untuk keberhasilan akademis yang lebih besar dan menginspirasi minat yang 

lebih dalam pada sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (STEM). 

Pemahaman konsep biologi di tingkat SMA merupakan hal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai 

tingkat kemampuan seseorang untuk memahami arti, situasi, dan fakta yang terkait 

dengan materi biologi yang dipelajari (Winata & Friantini, 2020). Dalam konteks 

genetika, pemahaman konsep genetika persilangan menjadi krusial dalam 

memberikan pemahaman ilmiah terutama dalam upaya konservasi spesies tertentu 

(Maduriana & Gata, 2021). Pemahaman konsep genetika juga dianggap sebagai 

dasar yang penting untuk memahami konsep biologi lainnya yang lebih kompleks 

(Alonemarera, 2020). Berbagai metode pembelajaran telah dikaji untuk 

meningkatkan pemahaman konsep biologi siswa SMA. Penggunaan multimedia 

interaktif berbasis green chemistry telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran kimia (Yustiqvar et al., 2019). Begitu pula 

dengan penerapan pembelajaran guided discovery, telah terbukti memiliki pengaruh 

positif terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep biologi siswa 

(Anda, 2022). Model pembelajaran seperti discovery learning berpendekatan 

STEM juga telah terbukti memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep 

siswa, seperti dalam pemahaman konsep hidrolisis garam (Laliyo, 2021).  

Selain pemahaman konsep, penting juga untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

yang mungkin dimiliki oleh siswa. Miskonsepsi dapat menyebabkan pemahaman 
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yang keliru dan menyesatkan terhadap konsep-konsep biologi (Alonemarera, 

2020). Profil miskonsepsi pada materi tertentu, seperti Kingdom Plantae, perlu 

dipahami agar dapat disikapi dengan tepat dalam proses pembelajaran (Firdaus & 

Wisanti, 2021). Analisis pemahaman konsep fisika peserta didik juga menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep merupakan aspek kunci yang berpengaruh pada hasil 

belajar siswa (Azizah et al, 2021). Dalam mengembangkan bahan ajar, penting 

untuk memperhatikan kebutuhan siswa dalam memahami konsep-konsep biologi. 

Pengembangan booklet digital atau media pembelajaran booklet berbasis inkuiri 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa (Aziza, 2021; 

Permatasari, 2021). Selain itu, penerapan model pembelajaran tertentu seperti 

REACT juga dapat berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep siswa 

(Lestari et al., 2021). 

Pendidik penting untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi dapat mengaktifkan dan memelihara kemampuan 

kognitif tingkat tinggi. Dengan menggunakan metode yang mendukung penjelasan 

konseptual yang mendalam dan menyediakan kesempatan untuk pemikiran yang 

kritis dan analitis. Untuk mengukur penguasaan konsep peserta didik, pendidik 

harus menggunakan instrumen tes yang berkualitas. Dengan demikian, validasi 

instrumen pemahaman konsep pada materi sel sangat penting untuk memastikan 

bahwa alat ukur yang digunakan benar-benar dapat mengukur pemahaman siswa 

secara akurat dan tepat. Validasi instrumen tidak hanya menjamin keakuratan hasil 

pengukuran, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri guru dan siswa terhadap 

hasil yang diperoleh. Dengan melakukan validasi, pendidik dapat mengidentifikasi 

dan memperbaiki item-item yang kurang valid atau tidak reliabel, sehingga 

instrumen yang digunakan benar-benar reflektif terhadap kemampuan dan 

pemahaman siswa. Validasi juga membantu dalam memastikan bahwa instrumen 

tersebut bebas dari bias dan dapat digunakan secara adil di berbagai konteks 

pendidikan yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas instrumen pemahaman 

konsep sel untuk siswa SMA. Instrumen yang valid dan reliabel memungkinkan 

guru untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman 

siswa, mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih, serta merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dengan demikian, validasi instrumen merupakan langkah penting dalam upaya 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi dan memastikan bahwa setiap siswa 

memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang materi sel. 

 

METODE  

Studi ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

Content Validity Ratio (CVR) untuk menganalisis validitas isi dari instrumen yang 

dikembangkan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode validasi isi ini 

efektif dalam memastikan bahwa instrumen yang digunakan sesuai dengan 

konstruk yang ingin diukur (Akmali, 2018). Dalam konteks validasi isi instrumen, 

fokus utama penelitian adalah untuk memastikan bahwa konten dari instrumen 

tersebut sesuai dengan konstruk yang ingin diukur. Beberapa penelitian telah 

menggunakan metode validasi isi untuk memastikan keabsahan instrumen yang 
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dikembangkan. Validasi isi intrumen diperoleh dengan mengembangkan kuisioner 

yang berikan ke beberapa ahli atau pakar untuk mengetahui tingkat keefektivitasan 

instrumen yang sudah dikembangkan. 

Untuk mengevaluasi validitas kuesioner, peneliti umumnya menggunakan 

dua metode utama yaitu Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index 

(CVI) (Larasanty et al., 2021). Metode ini penting untuk menilai kesesuaian dan 

relevansi item-item dalam instrumen yang sedang dievaluasi. CVR melibatkan 

penilaian pakar untuk menentukan seberapa baik item-item sesuai dengan domain 

yang diukur, dan memberikan wawasan tentang kesesuaian setiap item berdasarkan 

pendapat para pakar (Fitrianty et al., 2022). Sedangkan CVI digunakan untuk 

menilai konsistensi dan representativitas konten dalam instrumen, dan memberikan 

evaluasi yang lebih komprehensif terhadap validitas konten secara keseluruhan 

(Larasanty et al., 2021; Santoso et al., 2016). 

Konversi nilai Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index 

(CVI) disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 (Lawshe, 1975). 
 

Tabel 1. Konversi Nilai CVR 

Nilai CVR Kategori 

> 0,78 Sangat Relevan 

0,60 – 0,78 Relevan 

0,40 – 0,59 Cukup Relevan 

0,20 – 0,39 Kurang Relevan 

≤ 0,20 Tidak Relevan 

 

Tabel 2. Kategori Nilai CVI 

Rentang Bobot 

0,68 – 1,00 Sangat sesuai/Sangat Valid 

0,34 – 0,67 Sesuai/Valid 

0,00 – 0,33 Tidak sesuai/Tidak valid  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (12 pt) 

Kisi-kisi instrumen beserta soal instrumen yang di validasi oleh 5 orang 

ahli/pakar terkait materi sel untuk SMA kelas XI yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat pemahaman konsep mereka. Capaian Pembelajaran yang ingin dicapai yaitu 

peserta didik diharapkan memiliki kemampuan mendeskripsikan bioproses yang 

terjadi dalam sel, menganalisis keterkaitan struktur dan fungsi organ pada sistem 

organ serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut serta 

memiliki kemampuan menerapkan konsep pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen  
Aspek Pemahaman Konsep 

(Anderson & Krathwohl, 2001) 
Indikator  

Nomor 

Soal 

Jumlah 

soal 

Mengungkapkan ulang Sebuah 

Konsep  

Siswa mampu untuk mengungkapkan 

kembali suatu konsep dengan 

menggunakan kata-kata sendiri 

1,2,3 3 

Mengklasifikasikan Objek-

Objek Menurut Sifat-Sifat 

Tertentu:  

Siswa mampu mengelompokkan objek 

berdasarkan karakteristik tertentu yang 

sesuai dengan konsep yang dipelajari. 

4,5,6,7,8 5 
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Aspek Pemahaman Konsep 

(Anderson & Krathwohl, 2001) 
Indikator  

Nomor 

Soal 

Jumlah 

soal 

Memberi Contoh dan Non-

Contoh dari Konsep  

Siswa mampu untuk memberikan contoh 

yang relevan dan non-contoh yang tidak 

relevan terkait dengan suatu konsep 

9,10,11, 

12,13 

5 

Menyajikan Konsep dalam 

Berbagai Bentuk Representasi 

Matematis  

Siswa mampu menggambarkan konsep 

menggunakan simbol matematika, 

grafik, atau model matematis. 

14,15,16, 

17 

4 

Menarik Inferensi  Siswa mampu untuk mengambil 

kesimpulan atau inferensi berdasarkan 

informasi yang ada 

18,19,20, 

21 

4 

Membandingkan  Siswa mampu membandingkan konsep, 

objek, atau situasi 

22,23,24, 

25,26, 27 

6 

Menjelaskan  

 

Siswa dapat menjelaskan konsep, objek 

atau situasi  

28,29,30 3 

    

Analisis validitas konten melalui CVR dan CVI sangat penting untuk 

memastikan kualitas dan keandalan instrumen penelitian di berbagai bidang. 

Dengan secara sistematis mengevaluasi keterkaitan, representativitas, dan kejelasan 

konten dalam kuesioner dan alat penilaian, para peneliti dapat meningkatkan 

validitas ukuran mereka dan pada akhirnya memperkuat kredibilitas temuan 

penelitian mereka. Pada penelitian ini menggunakan 5 ahli yang berasal dari 3 

Universitas berbeda. Adapun hasil analisis disajikan pada Tabel 4.   
 

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Ahli 

Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 ∑Skor CVI CVR Keterangan 

1 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

2 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

3 0 1 0 1 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

4 1 0 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

5 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

6 1 1 1 0 1 4 0.8 0.6 Tidak Valid 

7 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

8 1 1 1 1 0 4 0.8 0.6 Valid 

9 0 1 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

10 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

11 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

12 0 1 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

13 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

14 0 1 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

15 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

16 0 1 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

17 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

18 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

19 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

20 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

21 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

22 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi 

E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 12, Issue 2, December 2024; Page, 2865-2875 

Email: bioscientist@undikma.ac.id 

 

 

 

2871 

 

Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 ∑Skor CVI CVR Keterangan 

23 1 0 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

24 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

25 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

26 0 1 1 0 1 3 0.6 0.2 Tidak Valid 

27 1 1 1 0 1 4 0.8 0.6 Valid 

28 0 0 1 0 1 2 0.4 -0.2 Tidak Valid 

29 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

30 1 1 1 1 1 5 1 1 Valid 

 

Berdasarkan kategori lawshe nilai CVI > 0,34 maka kategori item soal 

intrumennya dikatakan valid. Menurut hasil Tabel 2 tersebut di atas semua soalnya 

dinyatakan valid karena CVIhitung > CVIstandar, yaitu 0,85 > 0,34. Hasil CVR dari 

masing-masing item soal dibandingkan pada standar CVRcritical (One-Tailed Test), 

dengan α = .05) untuk validator sebanyak 5 orang harus memenuhi nilai CVR = 1. 

Tabel 4 diatas menggambarkan bahwa dari 30 soal item, 17 soal yang divalidasi 

memiliki nilai CVR = 1 diantaranya nomor soal 1,2,5, 10,11,13,15,17,18,19,20,21, 

22,24, 25, 29, dan 30. Soal tersebut dikonstruk ulang untuk dilakukan uji emprik. 

Beberapa soal yang nilai CVR < 1 tidak digunakan dalam uji empirik. 

Untuk menentukan validitas item soal, salah satu metode yang digunakan 

adalah Content Validity Ratio (CVR). Nilai CVR dihitung untuk masing-masing 

item soal dan dibandingkan dengan nilai kritis CVR (CVRcritical) yang telah 

ditentukan berdasarkan jumlah panel ahli atau validator. Untuk pengujian dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05 menggunakan uji satu arah (one-tailed test), nilai CVR 

harus mencapai nilai tertentu agar item tersebut dianggap valid. Menurut metode 

Lawshe (1975), nilai CVR kritis bervariasi tergantung pada jumlah validator yang 

digunakan. Sebagai contoh, jika jumlah validator adalah 5, nilai CVR minimum 

yang harus dicapai adalah 0,99. Namun, dalam konteks praktis, nilai CVR yang 

ideal seringkali adalah 1 untuk memastikan bahwa item tersebut dianggap valid 

tanpa keraguan. 

Instrumen tes (soal) yang sudah direduksi menjadi sebanyak 17 butir soal. 

Selanjutnya dilakukan ujicoba kepada 50 orang secara acak dengan latar 

pengetahuan sudah pernah mendapatkan materi tentang sel. Kriteria ini diambil 

berdasarkan pada kesiapan konsep responden untuk mendukung kelayakan soal 

tersebut sebagai alat ukur pemahaman konsep materi sel. Hasil analisis validitas 

butir soal dan rebilitasnya dapat di lihat pada Tabel 5. 
  

Tabel 5. Hasil Validasi Butir Soal Instrumen 

No r-hitung r-tabel Keterangan Keputusan 

1 0,528** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

2 0,584** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

3 0,574** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

4 0,665** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

5 0,674** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

6 0,745** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

7 0,643** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

8 0,749** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

9 0,655** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 
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No r-hitung r-tabel Keterangan Keputusan 

10 0,633** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

11 0,676** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

12 0,818** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

13 0,689** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

14 0,581** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

15 0,605** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

16 0,781** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

17 0,671** 0.2306 Sangat Valid Dipakai 

Keterangan:  

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan Valid 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan Tidak Valid 

**Soal dinyatakan Valid 

  

Setelah soal dinyatakan Valid, maka dilakukan uji reliabilitas untuk untuk 

menentukan sejauh mana instrumen tes (soal) menghasilkan hasil yang konsisten 

dan stabil ketika digunakan dalam kondisi yang sama. Adapun hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Reabilitas 
Cronbach’s Alpha N of Items 

0,913 17 
 

Berdasarkan hasil uji Reliabilitas Cronbach's Alpha pada Tabel 6 diketahui 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,913. Hal ini berarti pengujian reliabilitas 

instrumen pada uji coba instrumen dinyatakan Reliable karena nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,7 (Chin, 1998). Dengan demikian, semua konstruk instrumen tes (soal) 

memiliki reliabilitas yang baik. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan 

akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Chin, 

1998). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) validitas 

instrumen tes (soal) menggunakan Content Validity Ratio (CVR) dan Content 

Validity Index (CVI), dimana 17 butir soal memiliki nilai CVR dan CVI yang 

memenuhi kriteria validitas. (2) Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha 

menunjukkan nilai sebesar 0,913, yang menandakan bahwa instrumen ini memiliki 

reliabilitas yang sangat baik. Hal ini berarti bahwa instrumen tersebut mampu 

memberikan hasil yang konsisten dan stabil ketika digunakan dalam kondisi yang 

sama. 

 

SARAN 

1. Instrumen yang telah divalidasi dan terbukti reliabel ini dapat digunakan oleh 

guru biologi di SMA untuk mengukur pemahaman konsep siswa mengenai 

materi sel. Penggunaan instrumen ini diharapkan dapat membantu dalam 
mengidentifikasi area pemahaman siswa yang masih lemah dan memerlukan 

perhatian lebih. 

2. Butir soal yang dinyatakan tidak valid, disarankan untuk dilakukan revisi sesuai 

dengan masukan dari para ahli. Setelah direvisi, item-item tersebut perlu diuji 
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kembali untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan lebih 

lanjut. 

3. Pengembangan instrumen lebih lanjut dapat mencakup perluasan cakupan materi 

yang diujikan serta penambahan item-item yang lebih variatif untuk mengukur 

berbagai aspek pemahaman konsep biologi. Hal ini akan memperkaya instrumen 

dan membuatnya lebih komprehensif. 

4. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

ini pada populasi siswa yang lebih luas dan beragam. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa instrumen ini dapat diaplikasikan secara umum di berbagai 

konteks pendidikan. 
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